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Compliance in the use of partographs is one of the most important thing
done by midwives to make clinical decisions, monitoring, evaluation,
handling labor, early problem detection and complicated labor so that they
can plan actions to overcome the problem or to give refferal the mother in
the right conditions. The purpose of this study was to find out the
relationship between knowledge with the compliance of midwives in the
use of partographs. This study used an analytical observational design with
a cross-sectional approach. The subjects in the study were all midwives
who worked in the Maternity Room of Undata Palu Hospital in March-
June 2018 as many as 26 respondents. Bivariate analysis used the Sperman
Rank test. The results of this study were good knowledgeable midwives as
many as 18 respondents (69.3%), obedient midwives as many as 16
respondents (61.5%), and the results of bivariate analysis showed that the
relationship of knowledge with midwife compliance in using partograph
was 1s 0.529 and p-value 0.005. Conclusion: There was a relationship
between knowledge and compliance of midwives in using Partographs
with medium correlation strength. Suggestion: This result can be an
evaluation material for respondents about the use of partograph.

ABSTRAK

Kata Kunci:
Pengetahuan, Kepatuhan,
Partograf

Kepatuhan dalam penggunaan partograf merupakan salah satu hal yang
sangat penting dilakukan oleh seorang bidan untuk membuat keputusan
klinik, memantau, mengevaluasi, menangani persalinan, mendeteksi dini
masalah dan penyulit dalam persalinan, sehingga dapat merencanakan
tindakan mengatasi masalah tersebut atau merujuk ibu dalam kondisi yang
tepat. Tujuan penelitian ini diketahuinya hubungan pengetahuan dengan
kepatuhan bidan dalam penggunaan partograf. Penelitian ini menggunakan
desain observasional analtik dengan pendekatan cross sectional. Subyek
dalam penelitian adalah semua bidan yang bekerja di Kamar Bersalin
RSUD Undata Palu pada bulan Maret-Juni Tahun 2018 sebanyak 26
responden. Analisa bivariat menggunakan uji Sperman Rank. Hasil
penelitian ini adalah bidan berpengetahuan baik sebanyak 18 responden
(69,3%), bidan yang patuh sebanyak 16 responden (61,5%), dan hasil
analisa bivariat diperoleh bahwa hubungan pengetahuan dengan kepatuhan
bidan dalam penggunaan partograf adalah rs 0,529 dan nilai p 0,005.
Kesimpulan : ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan bidan
dalam penggunaan Partograf dengan kekuatan korelasi sedang. Saran:
sebagai bahan evaluasi bagi responden dalam penggunaan partograf.
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PENDAHULUAN

Partograf merupakan sebuah grafik yang dapat membantu memantau kemajuan kala I
persalinan dan informasi untuk membuat keputusan klinik (V. Manfaat partograf bagi bidan
atau tenaga kesehatan penolong persalinan lainnya adalah agar dapat mengetahui lebih awal
bila terjadi kelainan dalam proses persalinan.

Dampak dari kelalaian pengisian partograf adalah tidak terdeteksinya kelainan yang
mungkin akan timbul pada saat persalinan, seperti gawat janin, hipertensi, partus lama, dan
perdarahan, karena 15% dari komplikasi pada persalinan tidak dapat diprediksi. Bidan
merupakan salah satu tenaga kesehatan yang terlibat langsung dalam pertolongan persalinan
sehingga perilaku dan tindakan pada saat memberikan asuhan menjadi sangat penting dalam
upaya penurunan angka morbiditas dan mortalitas karena persalinan yang ditolong oleh
tenaga kesehatan 85% nya ditolong oleh bidan @,

Kepatuhan bidan merupakan sikap patuh atau taat terhadap peraturan yang telah
disepakati, banyak faktor yang mempengaruhi kepatuhan seorang bidan yaitu, pengetahuan,
sikap, umur, beban kerja, lama kerja, tingkat pendidikan, sarana fasilitas yang tersedia.
Penilaian terhadap pengetahuan dan kepatuhan bidan tentang partograf perlu dilaksanakan
untuk mengetahui sejauh mana kesiapan bidan dalam menangani suatu persalinan @)

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap objek tertentu. Sikap seseorang terhadap suatu objek menunjukkan
pengetahuan mengenai objek tersebut. Pengetahan merupakan faktor yang sangat penting
untuk terbentuknya perilaku seseorang dalam hal ini adalah kepatuhan bidan dalam
penggunaan partograf ).

Salah satu faktor yang sering menyebabkan mortalitas dan morbiditas pada ibu bersalin
adalah partus lama. Partus lama terjadi apabila persalinan berlangsung lebih dari 24 jam pada
primigravida dan lebih dari 18 jam pada multigravida. Partus lama akan menyebabkan infeksi,
kehabisan tenaga, dehidrasi pada ibu, kadang dapat terjadi perdarahan post partum yang dapat
menyebabkan kematian ibu. Pada janin akan terjadi infeksi, cedera dan asfiksia yang dapat
meningkatkan kematian bayi. Untuk memantau dan mengobservasi persalinan, melalui
asuhan persalinan normal. mengandalkan penggunaan partograf untuk memantau kondisi ibu
dan janin serta kemajuan proses persalinan sehingga penolong persalinan (bidan, perawat,
dokter umum, atau spesialis obstetri) dapat membuat keputusan klinik sebagai upaya
pengenalan adanya gangguan proses persalinan atau komplikasi dini agar dapat memberikan
tindakan yang paling tepat dan memadai ©).

Berdasarkan pengambilan data awal yang peneliti lakukan di Kamar Bersalin RSUD
Undata Palu, jumlah persalinan pada tahun 2016 terdapat 417 jiwa. pada tahun 2017 terdapat
peningkatan menjadi 493 sampai dengan bulan september. Dan jumlah persalinan dengan
secsio caesaria berjumlah 90 orang ibu dan terdapat 224 orang ibu yang menjalani persalinan
normal Sedangkan jumlah bidan keseluruhan pada tahun 2017 berjumlah 94 bidan orang,
jumlah bidan di kamar bersalin 26 orang. Tujuan Umum penelitian ini adalah diketahui
adanya hubungan pengetahuan dengan kepatuhan bidan dalam penggunaan partograf di
Kamar Bersalin RSUD Undata Palu.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik korelasional
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini telah dilakukan di Kamar Bersalin RSUD
Undata Palu selama 3 bulan (28 Maret- 02 Juni-2018). Populasi dalam penelitian ini adalah
Bidan yang bekerja di kamar bersalin di RSUD Undata Palu. Peneliti menggunakan teknik
total sampling dengan sampel berjumlah 26 orang. Tehnik pengumpulan Data menggunakan
Kuesioner yang berisi 10 pertanyaan pengetahuan dengan skala Ordinal. Pengelolaan data
melalui mengedit, memberikan kode, membuat tabel, koreksi data, dan mendeskripsikan data
yang sudah dikumpulkan. Penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi. Analisa data
menggunakan analisa univariat dengan rumus presentasi dan analisa bivariat dengan uji
korelasi Spearman Rank. Korelasi Spearman digunakan pada data yang berskala ordinal
semuanya atau sebagian data adalah ordinal. untuk itu sebelum dilakukan pengolahan data,
data yang akan dianalisis perlu disusun dalam bentuk ranking.

HASIL PENELITIAN
Setelah data penelitian dianalisis maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1: Karakteristik Bidan di Kamar Bersalin RSUD Undata Palu

Variabel Frekuensi Presentase
N=26 %

Umur :

20-35 tahun 20 76,9

> 35 tahun 6 23,1
Pendidikan:

DIII 9 34,6

DIV 17 65,3
Pekerjaan:

PNS 24 92,3

Honorer 2 7,6
Pengetahuan:

Baik 18 69,3

Kurang Baik 8 30,7
Kepatuhan:

Patuh 16 61,5

Tidak Patuh 10 36,5

Sumber : Data primer 2018
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Tabel 2: Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Bidan dalam Penggunaan Partograf
di Kamar Bersalin RSUD Undata Palu

Kepatuhan p-value
Pengetahuan Patuh Tidak patuh Spearman
F % F % Rank
Baik 18 69,3 10 38,5 0,005
Kurang Baik 16 61,5 8 30,7
Sumber : Data primer
PEMBAHASAN

Responden yang berpengetahuan baik rata-rata berumur >35 tahun, dan lulusan D3-D4.
Umur merupakan lama hidup yang dihitung sejak dilahirkan . Semakin bertambah umur
seseorang, semakin bertambah pula daya tangkapnya. Seseorang dengan umur semakin
bertambah, akan semakin baik dalam menentukan pilihan karena sudah banyak menerima
informasi dari lingkungan sekitar, teman, tetangga, dan orang tua.

Menurut Green, bahwa umur termasuk faktor pemudah (predisposing factor), faktor ini
dapat berpengaruh langsung terhadap terjadinya perilaku seseorang. Sehingga disimpulkan
bahwa umur dapat mempengaruhi pengetahuan, seseorang yang lebih dewasa lebih dipercaya
daripada orang yang belum tinggi kedewasaannya. Hal itu sejalan dengan pengalaman dan
kematangan jiwa.

Untuk tingkat kepatuhan responden terhadap partograf dalam persalinan, dari kelompok
umur 20-43 tahun dari 26 responden, yang patuh 16 (61,5%) responden, sedang yang tidak
patuh 10 (38,5%). responden Dari tingkat pendidikan responden pada tabel 4.1 menunjukkan
bahwa sebagian besar adalah berpendidikan D III yaitu 9 orang (34,6%) responden dengan
pendidikan D IV sebanyak 16 orang (61,6%) responden.

Menurut Notoatmodjo sikap dan tindakan seseorang yang didasari oleh pendidikan akan
lebih langgeng 7. Tingkat pendidikan bidan akan menentukan sikap patuh terhadap
tindakannya dalam menghadapi berbagai masalah. Bidan yang berpendidikan tinggi semakin
mudah menyerap informasi sehingga memiliki persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan
yang berpendidikan rendah. Orang yang berpendidikan tinggi akan memberikan respon yang
lebih rasional terhadap informasi yang datang dan akan berperilaku yang lebih banyak
memberikan keuntungan.

Pengetahuan (knowledge) merupakan hasil rasa keingintahuan manusia terhadap sesuatu
dan hasrat untuk meningkatkan harkat hidup sehingga kehidupan menjadi lebih baik dan
nyaman sehingga yang berkembang sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia baik
dimasa sekarang maupun dimasa depan. Pengetahuan hanya sekedar menjawab pertanyaan
what, misalnya alam, manusia, air ®.

Kepatuhan bidan merupakan sikap patuh atau taat terhadap peraturan yang telah
disepakati, banyak faktor yang mempengaruhi kepatuhan seorang bidan yaitu, pengetahuan,
sikap, umur, beban kerja, lama kerja, tingkat pendidikan, sarana fasilitas yang tersedia.
Penilaian terhadap pengetahuan dan kepatuhan bidan tentang partograf perlu dilaksanakan
untuk mengetahui sejauh mana kesiapan bidan dalam menangani suatu persalinan @)

62 | Penerbit: Jurusan Kebidanan, Poltekkes Kemenkes Palu



Jurnal Bidan Cerdas (JBC), Vol. 2 No. 2 (Agustus 2019), ISSN: 2654-9352

Menurut asumsi peneliti penggunaan partograf pada saat pertolongan  persalinan
oleh bidan merupakan hal yang sangat penting. Bidan yang tidak patuh dalam
penggunaan partograf berdampak bagi kesehatan ibu dan janin. Dampak  dari  kelalaian
pengisian partograf adalah tidak terdeteksinya kelainan yang mungkin akan timbul
pada saat persalinan, seperti gawat janin, hipertensi, partus lama, dan perdarahan, karena
15% dari  komplikasi  pada persalinan tidak dapat diprediksi. Dalam hal ini Bidan
merupakan salah satu tenaga kesehatan yang terlibat langsung dalam pertolongan persalinan
sehingga perilaku dan tindakan pada saat memberikan asuhan menjadi sangat penting, tetapi
masih ditemukan bidan tidak menggunakan partograf dalam pemantauan persalinan. Dari
hasil survei peneliti masih ada sebagian bidan yang melakukan pemeriksaan kemajuan
persalinan (pembukaan) tidak langsung mengisi di lembar partograf melainkan di kertas
observasi atau status pasien.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
kepatuhan bidan dalam penggunaan patograf di kamar bersalin RSUD Undata Palu. Hasil
penelitian ini sejalan dengan ) bahwa ada hubungan signifikan antara pengetahuan
bidan dengan penggunaan penerapan partograf.

Menurut peneliti masih banyak bidan yang tidak patuh dikarenakan masih kurangnya
pengetahuan mereka tentang partograf hal itu juga dipengaruhi oleh umur, dimana umur dapat
menentukan lama hidup, pengalaman dan kematangan jiwa. Kemudian pendidikan seseorang
juga mempengaruhi tindakan dalam mengambil keputusan, karena pengetahuan seseorang
juga diukur dari tingkat pendidikannya semakin tinggi pendidikanya maka semakin banyak
ilmu yang didapatkan. karena apabila seseorang tersebut memiliki pengetahuan yang tinggi
tentang partograf itu sendiri maka sebagai seorang bidan yang menangani persalinan akan
melaksanakan dengan benar atau patuh terhadap ketentuan penggunaan partograf tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Lebih banyak pengetahuan bidan yang baik tentang partograf di Kamar bersalin RSUD
Undata Tahun 2018. Lebih banyak bidan yang patuh dalam Penggunaan Partograf di Kamar
bersalin RSUD Undata. Jadi, ada hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kepatuhan Bidan
dalam Penggunaan Partograf di Kamar bersalin RSUD Undata dengan tingkat korelasi
sedang. Saran peneliti, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
konsistensi bidan dalam menerapkan partograf secara lengkap untuk mendeteksi dengan cepat
komplikasi yang bisa terjadi.
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